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OPTIMALISASI PROGRAM KEMITRAAN UKM 
DEN GAN KOPERASI PRODUSEN DALAM 

MENGHADAPI AEC 2015 

Sugryanto 
lnsutut Manajcmcn Kopcrasi Indonesia 

giyant2000@y.ihoo com 

ABSTRAK 

Pengembangan UKM dan kopcrasi pada dasamya dapat dilakukan 
secara bersama-sama dcngan pendekatan pola kemitraan, UKM 
sebagai pelaku usaha yang menghasilkan produk atau jasa tertentu 
memerlukan dukungan \embaga lain yang dapat rncnycdrakan 
input atau sarana produksi yang dibutuhkan dan atau dukungan 
pemasaran terhadap produk atau jasa yang dihasilkan. Dalam ha\ 
ini koperasi dapat bertindak sebagai lembaga pendukung tersebut 
dalarn menyediakan input dan atau memasarkan output UKM. 
Pada postsi seperti ini kopcrasi berfungsi sebagai kopcrasi 
pengadaan (input) dan atau sebagai koperasi pemasaran (output), 
da\am Undang-Undang Perkoperasian koperasi scperti ini disebut 
scbagai koperasi produsen, dan UKM sebagai anggotanya. Pola 
bisnis antara koperasi produsen dan UKM seperti ini dapat 
dilakukan dalam berbagai pola kcmitraan, apapun bentuk 
kermtraarmya, koperasi produsen dan UKM dapat dikembangkan 
dengan model seperti ini, sehingga secara bersama-sama mela!ui 
koperasinya UKM dan Koperasi dapat dipersiapkan untuk 
rnengantisipasi ASEAN Economic Community (AEC) tahun 2015. 

Kata kunci: kemitraan, koperasi produsen, UKM dan ASEAN 
Economic Community (AEC) 

l. PENDAHULUAN 

Pada tahun 20!5, Negara-negara ASEAN, Indoncvia, Singapura, 
Malaysia, Brunei Darussalam, Filipina, Thailand, Vietnam, Burma, Laos dan 
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Cooper,1w11 Vol IV No 2f Nowmba foh,m 2013 

para pelaku ekonomi melalui kerjasama bisnis (kemitraan) diharapkan dapat 
sating membantu diamara para pclaku bisnis di Indonesia untuk menghadapi 
persamgan yang dikhawatukan akan semakin meningkat Indonesia akan 
menghadapi tantangan sebagar konsekuens, dan diterapkannya kelentuan 
ams barang bebas. Dengan semakin terimegrasinya pasar ASEAN, Indonesia 
harus meningkarkan daya saingnya dengan: 
I. Menmgkatkan efisiensi, efektifitas, dan kualitas produksi; 
2. Menciptakan rklim usaha yang kondusif dalam rangka rneningkatkan 

daya saing: 
3. Memperluasjanngan pemasaran; 
4 Meningkatkan kemampuan dalam penguasaan reknologi mformasi dan 

komunikasi termasuk promosi pemasaran dan Jobi. 

2. AEC BLUEPRJNT2015 
Seiurnh negara ASEAN harus melakukan libcralisasi perdagangan 

barang, jasa, invesrasi, tenaga kerja terampil secara bebas dan arus modal 
yang lebih bcbas, scbagaimana digariskan dalam Blue Print AEC yang 
memuat empat kerangka utama seperti disajikan pada gambar I. 

Gambar I. Bagan AEC blue print 
' 

•• ,,,... , ,.,,... _ ................. ,, ..... - . """"'""'"'"' ..... ..,..1,onpn .. 1o ...... ._ 
.......... .i.,.,.i.,,_. 

··-··-· ·r-..-..., .,_,,...,..�,,,,., -�-- ·-- . cc°""""""' 

·--·o!><n,,- ,.._., .. __. 
. '""·-·-�,,,.,, --� 

-- . 
Sumbcr- Tall S Jocsron, 2013 

Empat kerangka utama yang disajikan dalam AEC Blueprml dapat 
dijelaskan sebagai berikut (Departemen Perdagangcn RI, 2012): 
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kesepakatan perdagangan bebas ASEAN, AFTA (ASEAN F,ee Trade Area). 
AEC Blueprint mengamanatkan liberalisasi perdagangan barang yang lebih 
bermakna. Komponen arus perdagangan bebas barang tersebut me!iputi 
penurunan dan penghapusan tarif secara signifikan maupun penghapusan 
hambatan non-tarif sesuai skema AFT A. Disamping itu, perlu dilakukan 
peningkatan fasilitas perdagangan yang diharapkan dapat memper\ancar arus 
perdagangan ASEAN seperti prosedur kepabeanan. Model AEC sebagai 
pasar tunggal dan basis produksi internasional dapat dije!askan melalui 
gambar di mas. 

2. KEMITRAAN ANT ARA KUK,'\1 DAN USAHA BESAR 

P JSar Output 

FungS\ 
Pcmasaran 

u,.,,h, Besa, 
Lunnva 

Kop<:rasi Sckundcr 
!-ungsi 

Pcn�a,la:m 

,... -- / 
/ 

Koperas, P,odu,L'tl 

Anggoca Kopcras, 

............... : 

Funw,i 
Pcng,ula.rn 

Gambar 3: Model kemitraan UKM (anggota) mclalui kopcrasi dan 
usaha besar 

Menghadapi berbagai tantangan sebagai konsekuensi dari diterapkannya 
ketentuan arus barang bebas, dan dengan scmakin terintegrasinya pasar 
A.SEAN, para pelaku KUKM Indonesia haru-, mcningkatkan daya saingnya 
dengan: Meningkatkan efiviensi, efektifitas, dan kualitas produks!; 
Menc.ptakan iklim usaha yang kondusif dalam rangka meningkatkan daya 
<;amg; Mempcrluas jaringan pemasaran; dan Meningkatkan kemampuan 
dalam penguasaan teknologi informasi dan kmnunikasi termasuk promosi 
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dicapai scpanjang kcmnraan yang dilakukan drdasarkan pada prinsip sa\ing 
memperkuat, memerlukan, dan mcnguntungkan Pola kenutraan antara 
UK.M, Koperasi dan Usaha Besar di Indonesia yang telah dibakukan, 
menurut UU RI No. 9 Tahun 1995 tentang UKM dan PP RI No. 44 Tahun 
1997 tentang kemitraan, terdin atas 5 (lima) pola. yauu: (I). Inti Plasma, (2). 
Sub kontrak, (3). Dagang Umum, (4). Keagenan, dan {5). Waralaba. 

Penama, Usaha Besar rncmpunyat tanggung jawab sosial (corporate 
social responsibility) untuk membina dan mengembangkan KUKM sebagai 
mitra usaha untuk jangka panjang. Usaha Besar sebagai inti membina dan 
mengembangkan KUKM yang menjadi plasmanya da!am menyediakan 
lahan, penyediaan sarana produksi, pemberian bimbingan teknis manajemen 
usaha dan produksi, penguasaan dan peningkatan tcknologi untuk 
meningkatkan efisiensi dan produktivitas usaha. 

Ke dua, KUKM mernproduksi komponen yang diperlukan oleh Usaha 
Besar sebagai bagian dari produksinya Subkontrak sebagai suatu. sistem 
yang rnenggambarkan hubungan antara Usaha Besar dan KUKM, dimana 
Usaha Besar sebagai perusahaan induk (parent firm) memint_a kepada 
KUKM se!aku sub kontraktor untuk mengerjakan veluruh atau sebagian 
pekerjaan (komponen) dengan tanggung jawab penuh pada pcrusahaan 
induk. Dukungan Usaha Besar dalam pola ini, memberikan bantu.an berupa 
kesempatan perolchan bahan baku, bimbingan dan k�mampuan teknis 
produksr, penguasaan teknologi, dan pembiayaan. 

Ke liga, Pola dagang umum, Dalam pola ini Usaha Besar memasarkan 
produk atau menerima pasokan dari KUK.M untuk memenuhi kebutuhan 
yang diperlukan oleh Usaha Besar. Usaha Besar memasarkan hasil produksi 
KUKM atau KUKM memasok kebutuhan yang diper!ukan oleh Usaha Besar 
sebagai mitranya. 

Ke empat, Pola Keagenan merupakan hubungan kemitraan, di mana 
pihak principal memproduksi atau memiliki sesuaiu. sedangkan pihak lam 
(agen) benindak sebagai pihak yang menjalankan bisnis terscbut dan 
menghubungkan produk yang bersangkutan langsung dengan pihak ketiga. 
KUKM diberi hak khusus untu.k memasarkan barang dan jasa Usaha Besar 
sebegai mitranya. 

Ke /ima, Pola wara\aba memberikan hak penggunaan lisensi, merek 
dagang, dan saluran distribusi perusahaannya kepada penerima waralaba 
dengan disertai bantuan bimbingan manajemen. Da\am po!a ini Usaha Besar 
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Da!am kousep \IGC · �. kopcrasi ke depan harus dapat [I] memngkatkan 
nilai tambah bagr .mggotanya. [2] rekruitasi keanggotaan dilakukan dengan 
selektif dan [3] tetap mcmpertahankan mlar dan prinsip koperasi yang 
berlaku (Andrea Harriv. at al, 1996, 2). Berbagai upaya harus dilakukan 
untuk mempertahankan, rnenjaga kelangsungan dan mengembangkan 
koperasi sebagai soko gum perekonomian Indonesia, tindakan-tindakan 
tersebut sebagai bentuk komitmcn dari semua pthak unruk melakukan 
perubahan, kalau boleh dikatakan Revolusi yaitu 'perubahan besar-besaran' 
terhadap koperasi Indonesia ke depan. 

Koperasi drkembangkan sebaga i upaya untuk menciptakan nilai tarnbah 
(Added Value) yang !cbih besar bagi para anggotanya. Koperasr produsen 
yang anggotanya adalah para pe!aku UKM yang bergerak di sektor 
pertaman, petemakan, pertkanan, kerajinan dan pengolahan lainnya hams 
menjadr fokus bisms utama koperasi (cooperative core business). Sebagai 
contoh, kopcrasi petemakan yang sampai saat ini masih dapat bertahan dan 
bahkan berkembang dalam berbagai guncangan ekonomi, sosial dan poliuk, 
karena mermhkr brsms utama yang jelas dan dapat dikembangkan ke segala 
arah tetapi tetap terkait dan mendukung usaha anggotanya. Kopcrast 
produsen hams mampu bcrgerak ndak hanya pada sektor pemasaran dari 
produk yang dihastlkan oleh anggota, tetapi harus �erbisnis di sektor 
pengolahan pas;ca panen, agar dapat memberikan. nilai tambah yang lebih 
bagi anggotanya Koperasi hams dapat menggantikan peran usaha besar 
dalam program kenutraan dengan UKM Selain itu Koperasi juga barus 
berani memulai usaha di sektor lainnya seperti penyediaan energi, 
pertambangan, industri yang mengolah produk pertanian seperti kelapa 
sawit, karet, mdustri krearif dan sebagainya. Single purpose multi commodity 
menjadr acuan dalam pengembangan koperasi ke depan sehingga 
optimalisasi usaha dan pelayanan koperasi akan terjadi. 

Dalam merekrut keanggotaan koperasr harus selektif yaitu dipilih 
anggota yang benar-benar mau berpertisipasi, bark sebagai anggota maupun 
dalam pemanfaatan pelayanan Keterjanunan pemanfaatan pe]ayanan 
koperasi oleh anggotanya harus dijadikan komitmen oleh kedua belah pihak, 
adanya kepastian anggota memanfaatkan pelayanan koperasi dan koperasi 
harus menyediakan pelayanan yang diperlukan anggota, sehingga perlu 
dibuat semacam kontrak pelayanan antara anggota dan koperasinya. 
Hubungan kontraktual antara koperasi dengan anggota harus dijadikan 
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koperasi produsen yang berfungsi antara lam untuk mernasarkan barang 
barang yang drhasilkannya. Tujuannya untuk menyederhanakan mata rantai 
tata niaga, dan mengurangi sekecil mungkin keter!ibatan perantara di dalam 
memasarkan produk-produk yang dihasilkan UKM dapat rnelakukan sendin 
penjualan produknya ke perlagang atau konsumen akhir. Tetapi karena 
pertimbangan akan adanya keuntungan ekonornis yang iebih besar, maka 
mcreka memutuskan untuk menyerahkan pemasaran produknya kepada 
koperasi. Se!anjutnya koperasi berinteraksi dengan koperasi lain/sekunder, 
usaha besar dan pasar lamnya untuk rnemasarkan produk yang dihast!kan 
oleh para anggotanya. 

Peran koperast pada berbagai pola kemitraan tersebut, dapat menjadi 
lembaga yang berperan untuk mengorganisrr plasma atau UKM berkaitan 
dengan kegiatan usaha, produk yang dihasilkan oleh UKM dipasarkan oleh 
koperasi kepada Usaha Besar, atau sebahknya koperasi mengorganisir 
anggota untuk bersama-sama membeh input dari pa<;ar atau Usaha Besar. 
Demikian juga dalam pola kemitraan sub kontrak, dagang umum. Selain itu 
koperasi juga harus berperan sebagai lembaga mediasi bagi UKM dan Usaha 
Besar dalam melakukan kerja sama (kemnraan). Koperasi akan berperan 
dalam pelaksanaan strategi integrasi vertikal ke atas dan juga integrasi 
vcrtikal ke bawah, seperu dijelaskan dalam gambar berikut: 

' 

lntcgrasi verttkal 
kc bawah 
(koperasi 
konsumsi) 

' ' ' ' ' f------ 
Konsumcn 

:�----� 
' :�----� 

·-�----- -----1 
' ' ' ' ' '--�--"' 

� !... ----�-� �--�-�: 
Produscn I �----�: 

lntegrasi vernkal 
ke alas (koperasr 

produsen) 

------------� 
Gambar 4. Stratcgi integrasi vertlkal yang dapat dilakukan koperasi 

Pengembangan koperasi harus diarahkan pada optimalisasi dalam 
kerangka pengembangan UKM, dengan demikian arah pengembangan 
koperasi, khususnya bagj koperasi yang anggotanya adalah para pengusaha 
(UKM), adalah dalam kerangka untuk memugkatkan kemitraan dan kinerja 
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Para produsen (UKM) AP 1, AP 2. AP 3, APn. bersepakat untuk 
mendinkan Koperasi Produsen yang berfungsr antara lain untuk memasarkan 
produk-produk yang dihasi\kan. Koperasr menampung produk-produk yang 
drhasilkan oleh anggota untuk kemudian drpasarkan kepada pembeli di pasar 
(usaha besar, pedagang atau konsumen akhir). Atau koperasi mengadakan 
bahan baku atau fasiluas produksi lainnya untuk anggotanya. Tugas utama 
koperasi produsen adalah menyelenggarakan pelayanan pemasaran barang 
dan jasa atau mendukung kegiatan produksi yang menunjang ketahanan dan 
daya kembang usaha anggota sebagaimana telah diarur dalam Undang 
undang RI No.17 Tahun 2012 tentang Perkoperasian. Pe!uang pelayanan 
yang dapat duawarkan oleh koperasi adalah berbagai hal yang berpijak 
kcpada asas subsidraritas diwujudkan ke da!am pengambilalihan tindakan 
tindakan yang tidak atau kurang mampu dilakukan sendin oleh anggota 
individual. 

Menurut Ramudi Ariffin (1997:29), tugas koperasi produsen adalah 
menunjang kegiatan ekonorni anggota koperasi, yartu mengusahakan agar 
para produsen yang berposisi sebagai anggota koperasi tersebut, dapat 
memperluas pemasaran produknya, misalnya mela!ui promosi; memperol�h 
harga jual produk yang Jebih menguntungkan; dapat meningkatkan volume 
penjualan produk; dapat meningkatkan cfisiensi btaya distribusi produk 
sehingga biaya distnbusi per satuan produk menjadi �ebih rendah; dan 
mcmperoleh inforrnasi pasar secara terus-menerus dan lengkap sebagai dasar 
untuk menetapkan keputusan-keputusan dalam memproduksi. 

Penguatan posisi tawar di pasar hanya dapat diperoleh me\alui aktivitas 
kolektif Karena itu, untuk rnemutuskan bentuk pelayanan koperasi yang 
sesuai dengan kebutuhan anggota dan berpegang kepada asas subsidiaritas 
tersebut, maka koperasi hams mengetahui dan mernahanu betul kondisi 
usaha masing-masing anggota. Data tersebut harus sela!u diperbaharui 
dengan memasukkan berbagai perubahan keadean serta perkernbangan usaha 
rnereka. Dari data yang dimiliki, koperasi produsen dapat mcnetapkan secara 
lebih tepat tentang pelayanan yang perlu dipersiapkan dan diselenggarakan, 
rnelalui penyusunan rencana yang terarah serta dibahas atau disahkan oleh 
rapat anggota. Bentuk-bentuk pelayanan tersebut mungkin bervariasi, 
melipun: pengadaan input produksi melalui pembelian dari pasar; 
rnendukung input bila secara teknis dan ekonomis dinilai layak; 
memfasititasi kelancaran proses produksr bagi anggota; memasarkan produk 
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oleh koperasi kepada Usaha Besar, atau sebahknya koperasi 
mengorganisir anggota untuk bersama-sama membeli input dari pasar 
atau Usaha Besar. Selain itu kopcrasi juga harus berperan sebagai 
lembaga medtasi bag! UKM dengan Usaha Besar dalam melakukan kerja 
sama (kemitraan). Koperasi akan berperan dalarn pelaksanaan strategi 
mtegrasi vertikal kc atas danjuga integrasi vertikal ke bawah. 

3 Opnmalisasi peran Koperasi Produsen untuk mengcmbangkan usaha 
anggotanya yang berposisi scbagai UKM, baik dalam pemasaran produk 
yang dihasilkan oleh anggota maupun pengadaan input yang dibutuhkan 
anggota, dengan membangun kemitraan dengan koperasi lain (koperasi 
sekunder) dan Usaha Besar. 

4 Koperasi Indonesia ke depan harus dikembangkan dengan konscp 
Generasi Barn Koperasi Indonesia, sebagai \cmbaga yang dapat 
menciptakan ni\ai tambah bagi anggotanya, dan rekruttasi keanggotaan 
dilakukan dengan selektif dengan tetap mempertahankan nilai dan 
prinsip koperasi yang berlaku 

' 
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